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Abstrak

Denyut jantung merupakan salah satu indikator Kesehatan yang perlu diperhatikan. Dengan beberapa
keterbatasan yang terjadi dikalangan masyarakat seperti ketersediaan alat, keterbatasan pengetahuan
menyebabkan banyak orang yang memiliki kelainan pada denyut jantung sulit terdeteksi sejak dini.
Penelitian ini bertujuan membangun sebuah sistem yang dapat digunakan kapan saja dan dimana saja
untuk memantau dan menentukan kondisi jantung secara berkelanjutan. Sistem dibangun dengan
metode waterfall mulai dari tahap analisis, pengumpulan data, implementasi hingga pada tahap
pengujian. Penelitian ini memanfaatkan teknologi Internet of things dan metode fuzzy logic untuk
melakukan Klasifikasi Kesehatan dengan mendefinisikan variabel linguistic yaitu BPM (beats per
minute), usia dan juga aktivitas pengguna hingga proses defuzzification untuk mendapatkan hasil
klasifikasi kondisi denyut jantung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem monitoring ini telah
berhasil dibangun sesuai pada tahap perancangan yaitu dalam bentuk aplikasi android kemudian
dilakukan pengujian terhadap 14 fungsionalitas aplikasi dan semuanya yang sesuai yang diharapkan.
sistem ini juga mampu mengukur dan mentransmisikan data denyut jantung dengan cepat ke aplikasi
android dengan presentase error pengukuran denyut jantung sebesar 6,6%. Selain itu, dengan pengujian
menggunakan 10 sampel data, algoritma fuzzy logic berhasil di implementasikan dengan menghasilkan
9 klasifikasi benar dan 1 Kklasifikasi salah.

Kata kunci: denyut jantung; android; fuzzy logic; internet of things

Abstract

Heart rate is one of the health indicators that needs to be paid attention to. With several limitations that
occur among the community, such as the availability of equipment and limited knowledge, it means that
many people have heart rate abnormalities that are difficult to detect early. This research aims to build
a system that can be used anytime and anywhere to monitor and determine heart conditions on an
ongoing basis. The system was built using the waterfall method, starting from the analysis stage, data
collection, and implementation to the testing stage. This research utilizes Internet of Things technology
and the fuzzy logic method to carry out health classification by defining linguistic variables, namely
BPM (beats per minute), age, and user activity, and the defuzzification process to obtain heart rate
condition classification results. The results of the research show that this monitoring system has been
successfully built according to the design stage, namely in the form of an Android application. Testing
was carried out on 14 application functionalities, and everything was as expected. This system is also
able to measure and transmit heart rate data quickly to the Android application, with a heart rate
measurement error of 6.6%. Apart from that, by testing using 10 data samples, the fuzzy logic algorithm
was successfully implemented by producing 9 correct classifications and 1 incorrect classification.
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PENDAHULUAN

Jantung merupakan salah satu organ penting dalam tubuh yang memiliki tugas yang
vital dan bekerja sangat keras. Jantung berfungsi sebagai pemompa darah keseluruh tubuh
(Gamara & Hendryani, 2019). Namun, semakin bertambahnya usia, kesehatan jantung juga
akan semakin menurun dan rentan terkena gangguan. Ada beberapa indikator dalam
menentukan kondisi kesehatan jantung, salah satunya adalah dengan mengetahui jumlah detak
jantung dalam waktu tertentu untuk menentukan apakah detak jantung dikategorikan normal
atau tidak. Zaki & Anifah (2023) menjelaskan bahwa Jumlah detak jantung yang normal pada
orang dewasa berkisar antara 60 hingga 100 denyut per menit. Di sisi lain, frekuensi denyut
jantung yang di luar kisaran tersebut dianggap tidak normal atau memiliki kelainan, yaitu
kurang dari 45 denyut per menit atau lebih dari 130 denyut per menit. Kelainan pada denyut
jantung tersebut berpotensi disebabkan oleh aritmia. Aritmia adalah kondisi di mana irama
jantung tidak stabil, yang bisa ditandai dengan detak jantung yang tidak teratur, bisa terlalu
cepat atau terlalu lambat (Zuhdi, Afroni & Rahman, 2022)

Salah satu pencegahan agar terhindar dari kelainan jantung adalah dengan melakukan
pengecekan secara berkala. Detak jantung seseorang perlu diperiksa secara rutin untuk
mengetahui kesehatannya (Herdiansyah & Wasid, 2022). Dengan melakukan pemeriksaan rutin
kelain pada detak jantung dapat terdeteksi sejak dini untuk meminimalisir terjadinya masalah
serius. Pengukuran denyut jantung dalam praktek medis biasanya menggunakan alat EKG
(Elektrokardiograf), Priyulida et al. (2023) menyatakan bahwa Penggunaan Elektrokardiograf
(EKG) dalam praktik medis kadang-kadang menjadi suatu hal yang rumit karena persyaratan
dan prosedur operasional yang ketat, sehingga tidak banyak yang bersedia datang untuk
memeriksa kondisi jantung dan ritme jantung mereka. Salah satu langkah penyelesaian dari
masalah tersebut adalah dengan memanfaatkan Teknologi Internet of Things dan aplikasi
android untuk mempermudah dalam memantau Kesehatan jantung.

Internet of Things, yang sering disebut sebagai I0T adalah suatu kerangka kerja tertanam
yang memiliki tujuan untuk memperluas pemanfaatan konektivitas internet yang tetap
terhubung secara berkelanjutan (Susanto et al., 2022). Internet of Things memiliki dua kata
kunci, yaitu Internet dan Things. Internet merupakan jaringan komputer saling terhubung
menggunakan protokol TCP/IP Sedangkan Things berarti sebuah benda fisik di dunia nyata.
(Mluyati &Sadi, 2019). Internet of things memungkinkan benda di dunia nyata dapat terhubung
ke internet untuk untuk memberikan data yang didapatkan melalui sensor. Sensor yang dipakai
untuk mengukur denyut jantung adalah sensor MAX30102. Sensor ini terdiri sumber pemancar
yang berupa cahaya infrared dan photodetector yang letaknya berdekatan untuk mendapatkan
denyut jantung (Muthmainnah & Tabriawan, 2022). Data data yang didapatkan dari sensor
kemudian ditampilkan pada aplikasi android dan diproses oleh sistem fuzzy logic untuk
mendapatkan Kklasifikasi kesehatan denyut jantung.

Fuzzy merupakan suatu bentuk logika yang sering digunakan untuk menangani situasi-
situasi yang penuh ketidakpastian, berbeda dengan logika tegas yang umumnya terkait dengan
sistem digital. Sistem digital terbatas pada penggunaan nilai 0 dan 1 sebagai dasarnya,
sedangkan logika fuzzy dikenal dengan kemampuannya untuk menangani konsep-konsep yang
lebih samar atau abu-abu (Hardini et al., 2022; Salendah et al., 2022) pada konsep fuzzy
inference terdapat istilah fungsi keanggotaan (membership function) yang digunakan untuk
mengungkapkan sejauh mana suatu variabel termasuk dalam himpunan fuzzy (Zamzani et al.,
2022). Setelah menentukan fungsi keanggotaan, selanjutnya mendefinisikan aturan-aturan
fuzzy (fuzzy rule) merupakan kumpulan aturan yang digunakan untuk menghasilkan nilai output
(Hardini, Wijaya & Setyono, 2022).

Banyak penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan monitoring kondisi Kesehatan
denyut jantung, dimana penelitian mereka mereka tidak disediakan fitur informasi kondisi
denyut jantung pengguna, informasi yang disediakan hanya menampilkan jumlah bpm saja
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(Ngabi et al., 2022; Lutfiyah & Awalia, 2022; Ulva et al., 2023; Yudhana & Putra, 2019) pada
penelitian. Tidak adanya informasi tersebut membuat pengguna yang memiliki keterbatasan
informasi tidak mengetahui apakah denyut jantung mereka tergolong normal atau terindikasi
adanya kelainan. Dengan keterbatasan informasi pada peletian sebelumnya salah satu tujuan
dari penelitian ini adalah menerapkan fitur klasifikasi kondisi yang belum di implementasikan
oleh penelitian sebelumunya. Namun ada beberapa penelitian yang sudah menerapkan fitur
klasifikasi kondisi denyut jantung. Dimana aplikasi yang telah kembangkan tidak hanya
menampilkan hasil pengukuran bpm saja melainkan juga menampilkan kondisi denyut jantung
pengguna (Azmi & Bahar, 2022; Salamah et al., 2022). Namun parameter untuk
mengkategorikan kondisi denyut jantung pada aplikasi mereka hanya menggunakan BPM dan
umur saja. Berdasarkan hasil wawancara tenaga kesehatan, selain umur dan BPM (beats per
minute) terdapat juga parameter lain untuk menentukan kondisi Kesehatan denyut jantung yaitu
aktivitas yang sedang dilakukan oleh pasien/pengguna. Oleh karena itu pada penelitian ini
dilakukan penambahan parameter baru yaitu “aktivitas” sebagai variabel untuk menentukan
kondisi denyut jantung seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah
sistem berbasis Android yang menggabungkan teknologi Internet of Things (IoT) dan algoritma
fuzzy logic untuk memantau dan memeriksa detak jantung pengguna. Data detak jantung ini
disimpan sebagai riwayat kesehatan. Selain itu, aplikasi ini juga memiliki kemampuan untuk
mengklasifikasikan kondisi kesehatan memanfaatkan algoritma fuzzy logic. Kondisi tersebut
akan terus dipantau dan disimpan dalam menu riwayat kesehatan, sehingga jika terdapat
kelainan dapat terpantau lebih dini.

METODE

Sistem ini dikembangkan dengan metode waterfall yang merupakan suatu pendekatan
yang secara sistematis menggambarkan langkah-langkah yang harus diikuti secara berurutan
dalam pengembangan perangkat lunak (Kurniawan et al., 2020). Metode waterfall biasanya
melalui beberapa tahap pengembangan yakni tahapan analisis, perancangan, implementasi, dan
pengujian (Akbar & Gunawan, 2020). Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dimulai dari
tahapan awal yaitu identifikasi masalah sampai pada tahapan akhir yaitu tahap pengujian.

Analisis Desain

Implementasi p jian

Gambar 1 Tahapan penelitian

Pada tahap analisis (analysis), langkah awal tahap ini adalah melakukan analisis terhadap
sistem pengukuran denyut jantung yang saat ini masih berjalan di masyarakat tujuan utamanya
adalah untuk menggambarkan secara komprehensif bagaimana sistem monitoring denyut
jantung dikembangkan dan bagaimana sistem akan berinteraksi dengan pengguna. Tahap kedua
adalah desain, pada tahap ini hasil analisis kemudian di representasikan ke dalam bentuk
rancangan/desain sistem sebelum diimplementasikan ke dalam bentuk kode program. Tahap
ketiga merupakan implementasi, desain/rancangan yang dihasilkan pada tahap kedua kemudian
diubah kedalam bentuk kode program komputer menggunakan Bahasa pemrograman kotlin
dengan software android studio untuk menghasilkan aplikasi android. Tahap terakhir adalah
pengujian, Penelitian pengujian blackbox testing dan pengujian sensor. Adapun untuk
pengujian sensor adalah dengan menggunakan "Mean Absolute Percentage Error” (MAPE)
yaitu dengan cara mendapatkan rata-rata dari semua presentase error sensor.

Berdasarkan gambar 2, Metode fuzzy pada aplikasi ini diawali dengan memasukan crips
input yang berupa tiga variable linguistic yaitu BPM (beats per minute), umur dan aktifitas.
Ketiga variabel tersebut akan di proses dalam fuzzification dengan membangun fungsi
keanggotaan dari masing-masing variable linguistic untuk menghasilkan nilai yang memiliki
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rentan 0-1. Hasil fuzzification yang berupa fuzzy input kemudian digunakan dalam proses
inference yaitu proses penalaran dengan mendefinisikan aturan-aturan if then (fuzzy rule). Pada
penelitian ini, terdapat 27 aturan fuzzy yang didefinisikan dari masing masing himpunan pada
variable linguistic. Proses inference menghasilkan fuzzy output yang berupa kondisi-kondisi
denyut jantung yang dihasilkan yaitu dengan mengikuti 27 aturan pada proses inference.

e npUt
e

Fuzzy crps apu

Gambar 2 Proses metode fuzzy

Proses deffuzification merupakan tahap terakhir, Metode deffuzification pada penelitian
ini dengan menggunakan metode centroid. metode ini melibatkan perhitungan nilai tegas
dengan menemukan titik tengah atau pusat berat himpunan keluaran fuzzy yang aktif. Berikut
merupakan rumus untuk mendapatkan titik Tengah pada metode Centroid yang dapat dilihat
pada persamaan 1.

. _ Zilyi+uy) 1)
Crips ouput S
Keterangan:

Output crips = nilai tegas yang dihasilkan

y; = nilai pada sumbu y dari himpunan keluaran fuzzy yang aktif.

u; = tingkat keanggotaan dari himpunan keluaran fuzzy yang aktif pada titik y;
i = indeks yang menunjukan himpunan keluaran fuzzy yang aktif.

Tabel 1 Klasifikasi crips output

No Jika crips output Kondisi yang dihasilkan
1 <1 Lemah

2 >=1 & <=2 Normal

3 >2 Cepat

Berdasarkan tabel 1, setelah mendapatkan crips output yang berupa nilai tegas, untuk
mendapatkan kondisi denyut jantung diterapkan klasifikasi berdasarkan keluaran crips output
dari proses fuzzy, adapun klasifikasi yaitu jika <1 maka dikategorikan lemabh, jika >1 dan <=2
maka dikategorikan normal, dan jika > 2 maka dikategorikan cepat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tahapan analisis menghasilkan dokumen yang menjelaskan kebutuhan fungsional dan
non fungsional. Kebutuhan fungsional menghasilkan analisis bagaimana sistem dikembangkan
dan bagaimana sistem akan berinteraksi dengan pengguna. kebutuhan utama pada tahap analisis
fungsional adalah sistem dapat melakukan pengukuran denyut jantung pengguna dan
melakukan Klasifikasi kondisi denyut jantung dari hasil pengukuran. Pada kebutuhan non
fungsional menghasilkan analisis penggunaan software dan hardware untuk mengembangan
aplikasi seperti penggunaan database Firebase dan Mysqgl, penggunaan web server dengan
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XAMPP, menentukan framework dan hasil analisis lainya. Dari kebutuhan tersebut kemudian
di implementasikan pada tahap desain sehingga dihasilkan desain arsitektur sistem klasifikasi
denyut jantung yang dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Arsitektur sistem

Berdasarkan gambar 3, arsitektur sistem klasifikasi kesehatan denyut jantung akan terbagi
menjadi dua entitas, yaitu pengguna dan admin. Pada sistem ini, pengguna akan melakukan
pengukuran denyut jantung dengan menggunakan alat yaitu sensor MAX30102 untuk
mendapatkan BPM. NodeMCU akan menerima data bpm dari sensor dan mengirimnya ke
firebase melalui koneksi internet agar bisa ditampilkan secara realtime pada aplikasi pengguna.
Dengan aplikasi tersebut, pengguna juga dapat menyimpan dan melihat hasil denyut jantung
sebelumnya sebagai catatan kesehatan dengan melakukan request ke database MYSQL
tentunya melalui web service. Pada sistem ini, admin bertugas untuk mengelola artikel
kesehatan dan mengelola data pengguna melalui halaman website.

Pada selanjutnya vyaitu implementasi, pada tahap ini hasil desain kemudian
diimplementasikan kedalam aplikasi android yang dapat dilihat pada gambar 4.

MONIHEART

APPLICATION

LOGIN

il
Qugumsz21g@gmail.con

= ® < L] ® «

Gambar 4. Halaman utama dan halaman login

Berdasarkan gambar 4, pada halaman awal terdapat dua pilihan menu bagi pengguna
yaitu login atau resistrasi. Setelah pengguna melakukan login, maka pengguna akan diarahkan
ke halaman utama yang dapat dilihat pada gambar berikut. Pada halaman utama, terdapat
beberapa fitur yaitu aplikasi akan memberitahu user berapa BPM terakhir yang telah disimpan
didalam riwayat Kesehatan, pada halaman utama juga terdapat menu profile pengguna selain
itu pada halaman utama pengguna dapat membaca artikel tentang Kesehatan jantung sebagai
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upaya edukasi kepada masyarakat. Pada bagian menu navigasi, terdapat tiga menu utama yaitu
halaman home sebagai halaman utama, halaman pengukuran detak jantung dan juga halaman
riwayat. Jika pengguna masuk pada halaman pengukuran maka pengguna akan diarahkan ke
tampilan pada gambar 5.
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Gambar 5. Halaman pengukuran dan hasil

Pada menu ini, terdapat fitur utama berupa pengukuran denyut jantung. Pengguna dapat
memulai pengukuran dengan mengklik tombol "mulai pengukuran.” Selama 60 detik, sistem
akan terus mengambil data BPM pengguna dan menampilkannya hingga mendapatkan data
BPM yang akurat. Hasil pengukuran akan dikirimkan ke halaman hasil. Di halaman hasil, data
pengukuran akan diolah dan dapat disimpan sebagai riwayat pengukuran denyut jantung
pengguna. Menu ini juga menggunakan metode fuzzy logic. Pengguna akan diminta untuk
memilih aktivitas yang sedang mereka lakukan. Dengan tiga parameter ini, yaitu BPM, usia,
dan aktivitas, sistem akan menghasilkan keluaran fuzzy berupa kondisi denyut jantung (Lemah,
Cepat, Normal). Hasil tersebut dapat disimpan oleh pengguna pada halaman riwayat untuk
memantau secara terus menerus.

Setelah proses implementasi, kemudian sistem diuji pada kegiatan posyandu desa
Margoagung, kecamatan Seyegan, kabupaten Sleman, Yogyakarta. Pengujian dimulai dari
tahap uji aplikasi dengan metode blackbox testing, uji hasil pengukuran denyut jantung dengan
membandingkan hasil tersebut menggunakan alat oximeter. Dan pengujian terakhir adalah
pengujian klasifikasi fuzzy logic membanding hasil Kklasifikasi aplikasi dengan dataset yang
didapatkan dari pengumpulan data penelitian.

Gambar 6. Pengujian aplikasi dan sensor
Pengujian pertama yaitu pengujian dengan metode blackbox testing. Pada tabel 2

merupakan hasil pengujian blackbox yang diambil beberapa halaman utama saja. Hasil
pengujian blackbox testing yang diambil dari 3 halaman utama saja. Yaitu halaman pengukuran
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denyut jantung, halaman riwayat dan halaman hasil pengukuran. Selain ketiga halaman
tersebut, sebenarnya pengujian dilakukan sebanyak 14 fungsionalitas aplikasi. Pengujian
aplikasi dengan blackbox testing menunjukan hasil yang sangat baik, dimana dari 14
fungsionalitas yang diuji semuanya menghasilkan nilai “benar” artinya aplikasi sudah berjalan
sesuai dengan yang diinginkan.

Tabel 2. Pengujian black box

Halaman Reaksi actor Hasil sistem Hasil
yang diuji Benar Salah
Halaman Mengklik tombol Melakukan Tidak Melakukan Benar
pengukuran  mulai pengukuran pengukuran denyut  pengukuran denyut
jantung selama 60 jantung
detik
Halaman Menunggu Menampilkan Tidak Benar
hasil pengukuran halaman hasil menampilkan hasil
selama 60 detik /  pengukuran pengguna pengukuran
hingga selesai beserta hasil pengguna dan
klasifikasi Kesehatan  tidak melakukan
menggunakan klasifikasi
algoritma fuzzy kesehatan.
Halaman  Mengklik halaman Menampilkan seluruh Tidak Benar
Riwayat Riwayat Riwayat pengukuran Menampilkan
denyut jantung seluruh Riwayat
pengguna pengukuran denyut

jantung pengguna

Tabel 3 Pengujian sensor MAX30102
No Nama  Umur BPM (Hasil BPM (hasil Selisih Presentase

subjek aplikasi) pengukuran Error
oxi meter)

1  Subjek 1 34 87 90 3 3,3%
2 Subjek 2 56 90 85 5 5,8%
3  Subjek 3 40 67 73 6 8,2%
4 Subjek 4 30 80 82 2 2,4%
5  Subjek5 17 71 65 6 9,2%
6  Subjek 6 45 70 72 2 2,7%
7 Subjek 7 40 82 80 2 2,5%
8  Subjek 8 21 97 86 11 12,7%
9  Subjek9 62 62 69 7 10,1%
10 Subjek10 36 67 74 7 9,4%
MAPE (Mean Absolute Percentage Error) 2,5%

Pada tabel 3, memproleh hasil pengujian dengan presentase error terendah adalah 2,5%
dan tertinggi hanya mencapai 10,1%. Pengujian tersebut menghasilkan MAPE adalah sekitar
6,6%. Ini menunjukkan bahwa hasil pengukuran BPM melalui aplikasi memiliki rata-rata
kesalahan yang relative kecil yaitu sebesar 6,6% terhadap nilai yang sebenarnya yaitu hasil
pengukuran yang dilakukan menggunakan alat Oxi meter.

Pengujian terakhir adalah pengujian algoritma fuzzy logic. Pengujian algoritma fuzzy
logic ini dilakukan dengan membandingkan hasil dari program dengan hasil yang sebenarnya
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yaitu hasil yang didapatkan dari dataset penelitian berdasarkan wawancara dengan tenaga
kesehatan.

Tabel 4 Pengujian sistem fuzzy

No Jenis BPM Umur Aktivitas Fuzzy Hasil Yang
kelamin Output Sebenarnya
1 Perempuan 87 34 Duduk Normal Normal
2 Laki-laki 76 56 Istirahat Normal Normal
3 Laki-laki 67 40 Duduk Normal Normal
4 Laki-laki 123 55 Duduk Cepat Cepat
5 Laki-laki 106 17 Istirahat Normal Cepat
6 Laki-laki 56 35 Olahraga Lemah Lemah
7 Laki-laki 98 55 Istirahat Cepat Cepat
8 Laki-laki 126 21 Olahraga Normal Normal
9 Perempuan 132 22 Olahraga Normal Normal
10  Perempuan 67 36 Duduk Normal Normal

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4, dari 10 sample data percobaan klasifikasi
kondisi denyut jantung dengan algoritma fuzzy menghasilkan 9 klasifikasi yang sesuai dan 1
tidak sesuai dengan hasil klasifikasi kesehatan yang sebenarnya. Data yang tidak sesuai terdapat
pada baris ke 5 dimana fuzzy output yang dihasilkan dari aplikasi dikategorikan dalam kondisi
“Normal” sedangkan hasil yang seharusnya dikategorikan dalam kondisi “cepat”.

Pembahasan

Aplikasi yang diberi nama moniheart merupakan aplikasi untuk melakukan monitoring
dan pengukuran kondisi denyut jantung ini telah dilakukan beberapa pengujian. Berdasarkan
hasil tabel 2 dari 14 fungsionalitas aplikasi yang di uji menunjukan hasil kesesuaian dengan
hasil yang diharapkan. Pengujian pada tabel 3 dilakukan untuk melihat seberapa besar
presentase error yang dihasilkan oleh aplikasi dalam mengukur denyut jantung seseorang.
Pengujian tersebut dilakukan dengan membandingkan hasil aplikasi dan juga hasil alat yang
sudah teruji yaitu Oxi meter. Berdasarkan pengujian pada tabel 3, aplikasi menghasilkan rata-
rata presentase error sebesar 6,6%. Hal tersebut menunjukan bahwa aplikasi ini memiliki
kesalahan pengukuran yang relative sedikit dengan hasil yang seharusnya. selain itu, sensor
juga dapat mentransmisikan data denyut jantung pengguna dengan waktu yang raltive cepat dan
langsung ditampilkan aplikasi android secara realtime. Selanjutnya berdasarkan hasil temuan
dari tabel 4, implementasi dari algoritma fuzzy logic untuk melakukan klasifikasi kondisi denyut
jantung berhasil dilakukan dengan dibuktikan dari 10 sampel data yang di uji memiliki tingkat
error klasifikasi kecil yaitu sebanyak 1 sampel saja yang tidak sesuai dan 9 sampel data lainya
memiliki output yang sesuai dengan hasil yang sebenarnya Klasifikasi yang tidak sesuai
tersebut terdapat pada sampel ke 5 pada tabel 4. yaitu jika seseorang yang memiliki 106 BPM,
umur 17 tahun dan aktivitas istirahat aplikasi menghasilkan crips output sebesar 1,988 sehingga
dikategorikan “normal” sesuai hasil pada tabel 1 jika crips output < 2 maka dikategorikan
“normal” oleh aplikasi, sedangan berdasarkan hasil yang di dapatkan dari dataset pengujian
dikategorikan dalam kondisi “cepat” karena ketika seseorang beristirahat pada umur 17 tahun
detak jantung yang normal adalah sekitar 60-100 denyut per menit.

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian sebelumnya yang juga terkait dengan
monitoring denyut jantung, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh (Salamah et al., 2022)
pada pengujian sensor MAX30102 yang dilakukan pada penelitian mereka memiliki hasil yang
tidak terlalu jauh dengan penelitian ini. Penelitian mereka menghasilkan rata-rata presentasi
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error pengukuran denyut jantung sekitar 2,5% sedangkan pada penelitian ini memiliki
presentase error sekitar 6,6%.

Penelitian yang dilakukan oleh Dian et al., (2021) menghasilkan pengukuran denyut
jantung pada 3 sampel pengujian yang berbeda yaitu sebesar 141 bpm pada sampel pertama,
140 bpm pada sampel kedua dan 120 bpm pada sampel ketiga. Dengan aplikasi yang mereka
bangun, Ketiga hasil pengukuran tersebut dikategorikan dalam kondisi “biasa” (normal).
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hariri et al., (2019) menghasilkan pengukuran
sebesar 76 bpm. Pada penelitian mereka, hasil kondisi kesehatan dikategorikan kedalam kondisi
“normal”. Jika dibandingkan dengan kedua penelitian sebelumnya, penentuan kondisi denyut
jantung pada penelitian ini berbeda. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian pada tabel 4
dimana seseorang yang berumur 55 tahun jika sensor mendeteksi denyut sebanyak 98 bpm pada
saat tidur/istirahat maka aplikasi moniheart akan mengkategorikan kondisi denyut jantung
tersebut kedalam kategori “cepat” padahal dalam rentan 60-100 BPM masih dikatakan normal
jika hanya dilihat dari BPM saja. Perbedaan hasil temuan tersebut dikarenakan pada penelitian
ini ditambahkan dua indikator baru yaitu umur dan juga aktivitas pengguna. Sehingga dengan
penambahan dua indikator tersebut, temuan pada penelitian ini menghasilkan penentuan
kondisi kesehatan denyut jantung yang lebih akurat dibandingkan penelitian sebelumnya yang
hanya menggunakan BPM saja sebagai parameter untuk menentukan kondisi denyut jantung
seseorang padahal terdapat banyak faktor yang mempengaruhi laju denyut jantung.

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil membangun aplikasi untuk melakukan pengukuran dan klasifikasi
kondisi denyut jantung pengguna. Aplikasi ini menghasilkan presentase error proses
pengukuran dan Klasifikasi denyut yang relative sedikit. Dengan aplikasi ini, pengguna dapat
memantau kondisi denyut jantung mereka seacara berkelanjutan meskipun tidak didampingi
tenaga kesehatan ataupun melakukan pemeriksaan denyut jantung secara langsung. Hal ini
memberikan kontrol lebih besar atas kesehatan mereka dan memungkinkan untuk segera
mengambil tindakan jika terjadi perubahan pada denyut jantung.
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